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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pencatatan keuangan serta kemampuan
penyusunan laporan laba rugi sederhana pada UMKM Dwi Laundry di Godean, Yogyakarta, agar pelaku
usaha mampu mengelola keuangan secara lebih terstruktur, memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
serta menggunakan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Metode pengabdian
yang digunakan meliputi pendekatan edukasi, pelatihan, pendampingan langsung, serta evaluasi melalui
pre-test dan post-test, disertai observasi dan praktik pencatatan transaksi berdasarkan prinsip SAK EMKM
yang disederhanakan sesuai kebutuhan usaha laundry. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan pemilik usaha dalam pencatatan kas masuk dan kas keluar,
serta kemampuan menyusun laporan laba rugi sederhana secara mandiri, dengan tingkat pemahaman
meningkat dari 30% menjadi 90%. Selain itu, mitra mampu menyusun laporan laba rugi periode April 2026
dengan laba bersih sebesar Rp2.398.450,00 serta mulai menerapkan pencatatan keuangan harian secara
lebih rutin dan terstruktur. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pendampingan pencatatan keuangan
dan penyusunan laporan laba rugi sederhana efektif dalam meningkatkan kualitas administrasi keuangan
UMKM, sehingga membantu pemilik usaha dalam memantau kinerja usaha dan mendukung keberlanjutan
usaha secara lebih baik.

Kata Kunci: Akuntans, Laporan Laba Rugi, Pencatatan Keuangan, Pendampingan

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan pembangunan ekonomi di
berbagai daerah (Darmawati et al., 2020; Manuji et al., 2026) . Di sektor jasa, usaha
laundry menjadi salah satu bentuk UMKM yang tumbuh pesat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan efisiensi waktu. Namun, meskipun memiliki
potensi pasar yang besar, banyak pelaku usaha laundry yang masih menghadapi kendala
pada aspek manajemen internal terutama terkait pengelolaan keuangan (Purnamarini &
Haryanto, 2022). Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
OJK tahun 2025, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 66,46%.
Namun, pelaku mikro masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam penerapan
keuangan usaha secara terstruktur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pencatatan dan pelaporan keuangan masih menjadi kebutuhan penting
bagi pelaku UMKM. Meskipun memiliki peluang usaha yang menjanjikan, banyak pelaku
usaha laundry yang masih menghadapi berbagai permasalahan dalam pengelolaan
keuangan usaha. Aktivitas operasional laundry melibatkan berbagai transaksi harian
seperti penerimaan pendapatan jasa pencucian, pembelian detergen dan pewangi,
pembayaran listrik dan air, biaya transportasi, serta gaji karyawan. Namun, sebagian
besar pelaku UMKM belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan
terstruktur sehingga informasi mengenai pendapatan, pengeluaran, dan laba usaha
tidak dapat diketahui secara akurat (Chairunnisa et al., 2023; Wijaya et al., 2022).
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Kondisi ini mengakibatkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam melakukan
evaluasi usaha dan pengambilan keputusan bisnis. Permasalahan lain yang sering
ditemukan pada UMKM adalah tercampurnya keuangan pribadi dengan keuangan usaha.
Ketidakmampuan dalam memisahkan kedua jenis transaksi tersebut menyebabkan arus
kas usaha sulit dikendalikan dan mengurangi kualitas informasi keuangan yang
dihasilkan (Purnamarini & Haryanto, 2022; Wati & Utomo, 2022). Selain itu, tidak
tersedianya laporan laba rugi yang memadai juga menjadi penghambat bagi pelaku
UMKM dalam memperoleh akses pembiayaan dari Lembaga keuangan formal karena
laporan keuangan merupakan salah satu persyaratan utama dalam pengajuan kredit
usaha (Chairunnisa et al., 2023; Natasian et al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, lkatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai pedoman
penyusunan laporan keuangan yang sederhana sesuai dengan karakteristik UMKM. SAK
EMKM bertujuan membantu pelaku usaha menyusun laporan keuangan yang lebih
sistematis, mudah dipahami, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi (Ar’razi et al., 2023; Novianti & Epi, 2023). Melalui penerapan SAK
EMKM, pelaku usaha diharapkan mampu menyusun laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi yang lebih akurat sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan
kredibilitas usaha (Vonna et al., 2024). Namun demikian, rendahnya literasi keuangan
dan Kketerbatasan pengetahuan akuntansi masih menjadi faktor utama yang
menyebabkan penerapan SAK EMKM belum berjalan optimal pada sebagian besar
UMKM (Damayanty et al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan
mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan
transaksi serta menyusun laporan keuangan sederhana secara mandiri (Atmaja et al,,
2021; Setyawan & Suhendi, 2024) . Pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang membantu pelaku
usaha membangun Kkebiasaan administrasi keuangan yang lebih tertib dan
berkelanjutan (Cahyaningtias et al., 2022; Ita; & Fahri;, 2023). Oleh karena itu, kegiatan
pendampingan menjadi salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas tata
kelola keuangan UMKM. Berdasarkan hasil observasi awal pada Dwi Laundry yang
berlokasi di Godean, Yogyakarta, diketahui bahwa usaha yang berdiri sejak tahun 2017
tersebut belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan belum memiliki
laporan laba rugi bulanan yang terstruktur. Pencatatan yang dilakukan masih bersifat
sederhana dan hanya dilakukan pada transaksi tertentu sehingga pemilik usaha
mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara pasti.

Selain itu, belum terdapat pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan
keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha mengalami kendala
dalam melakukan evaluasi kinerja usaha dan perencanaan pengembangan bisnis.
Melihat permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan memberikan pendampingan terkait pencatatan keuangan
sederhana dan penyusunan laporan laba rugi bulanan pada Dwi Laundry. Melalui
kegiatan edukasi, pelatihan, dan praktik langsung, diharapkan pemilik usaha mampu
melakukan pencatatan transaksi secara teratur, menyusun laporan laba rugi sederhana
sesuai prinsip SAK EMKM, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan usaha yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk membantu UMKM dalam
pencatatan keuangan dan laporan laba rugi bulanan dengan pendekatan pendampingan.
UMKM yang dijadikan tempat pengabdian adalah pemilik dan pengusaha laundry di
Godean, Yogyakarta yang belum menerapkan sistem pencatatan keuangan yang baku
dan benar. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan April 2026. Kegiatan ini terdiri dari
beberapa tahapan.

1) Tahapan Persiapan

Tahapan ini dimulai dengan survei lokasi tempat laundry dan
melakukan wawancara mendalam dengan pemilik usaha laundry. Tujuannya
adalah untuk mengetahui alur transaksi usaha, jenis pengeluaran rutin, serta
kendala lain yang dihadapi pemilik terkait pencatatan keuangan selama ini.
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, pendampingan dilakukan
dengan membantu pemilik usaha menyusun pencatatan keuangan dan
laporan laba rugi sederhana.

2) Tahap Pelaksanaan

Tahap ini akan dilakukan dengan memberikan edukasi kepada pemilik
laundry mengenai pentingnya pencatatan keuangan dan menghitung laba rugi.
Materi yang akan diberikan mengenai:

- Pencatatan kas masuk ( pendapatan jasa laundry ).

- Pencatatan kas kas keluar ( biaya operasional yang dikeluarkan seperti sabun,
air, listrik, dan gaji karyawan ).
- Format penyusunan laporan laba rugi sederhana bulanan.
3) Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Setelah  pelatihan  diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan langsung di tempat wusaha. Pendampingan bertujuan
membantu pemilik usaha mempraktikkan pencatatan transaksi riil ke dalam
buku kas harian serta menyusun laporan laba rugi sederhana berdasarkan
data transaksi yang terjadi selama periode kegiatan.

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur berbentuk
pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 pertanyaan mengenai pemahaman
pencatatan kas masuk, kas keluar, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
serta penyusunan laporan laba rugi sederhana. Hasil kuesioner digunakan
untuk mengukur tingkat peningkatan pemahaman mitra sebelum dan
sesudah kegiatan pendampingan.

Materi pelatihan disusun dengan mengacu pada prinsip-prinsip dasar SAK
EMKM yang telah disederhanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan operasional
usaha laundry sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh pemilik usaha. Selain
menggunakan kuesioner, evaluasi juga dilakukan melalui observasi langsung terhadap
kemampuan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan laba
rugi secara mandiri. Mitra dinyatakan berhasil apabila mampu melakukan pencacatan
kas masuk, kas keluar, menyusun laporan laba rugi sederhana tanpa pendampingan
selama tiga hari operasioanal berturut-turut.
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HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Usaha Dwi Laundry merupakan salah satu usaha jasa laundry yang berada di
wilayah Godean, Yogyakarta. Usaha ini telah berdiri sejak tahun 2017 dan telah
beroperasi kurang lebih selama 9 tahun. Awalnya usaha dijalankan di rumah pemilik,
namun saat ini lokasi usaha telah berpindah ke area dekat Pasar Godean agar lebih
mudah terjangkau oleh pelanggan. Meskipun usaha telah berjalan cukup lama dan
pemilik memiliki pelanggan tetap, pengelolaan keuangan usaha masih dilakukan secara
sederhana dan belum terstruktur dengan baik. Dokumentasi kegiatan pengabdian dan
lokasi mitra ditunjukkan pada Gambar 1.

Alamat - J{. Suparja #E04 /AW,

Gambar 1. Lokasi dan kegiatan Pendampingan di Dwi Laundry

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pemilik usaha, diketahui
bahwa pencatatan keuangan belum dilakukan secara rutin dan teratur. Pemilik usaha
hanya mencatat sebagian transaksi ketika diperlukan saja sehingga pemilik kesulitan
mengetahui jumlah pendapatan, pengeluaran, serta laba bersih yang diperoleh setiap
bulan. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha belum dapat melakukan
pengelolaan keuangan secara optimal dan belum memiliki dasar yang jelas dalam
mengambil suatu keputusan usaha. Oleh karena itu, diperlukan penyelesaian atas
permasalahan pengelolaan administrasi keuangan tersebut agar kegiatan usaha dapat
berjalan secara lebih efektif, efisien, dan tertata.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi
awal, wawancara, edukasi, pelatihan, serta pendampingan secara langsung. Pada tahap
awal, dilakukan survei lokasi usaha dan identifikasi permasalahan yang dihadapi
pemilik usaha terkait pengelolaan keuangan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
pemilik belum memahami pentingnya pencatatan kas masuk dan kas keluar secara
lengkap serta belum memahami cara menyusun laporan laba rugi secara sederhana.
Tahap edukasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pemilik usaha
mengenai pencatatan transaksi dan penyusunan laporan laba rugi sederhana yang
sesuai dengan kebutuhan operasional usaha laundry. Pada kegiatan pendampingan,
pelaksana kegiatan membantu pemilik usaha menyusun format pencatatan keuangan
secara sederhana yang disesuaikan dengan aktivitas operasional laundry. Pencatatan
kas masuk meliputi tanggal transaksi, berat cucian, tipe cucian yang diinginkan, serta
uang yang diterima dicatat pada laporan keuangan. Pencatatan kas keluar meliputi
berbagai biaya operasional seperti pembelian sabun, pewangi, plastik, pembayaran
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listrik dan air, pembelian gas untuk setrika uap, serta gaji karyawan dicatat pada laba
rugi.

Setelah pencatatan transaksi dilakukan, pelaksana kegiatan juga memberikan
pelatihan mengenai penyusunan laporan laba rugi sederhana. Dalam laporan tersebut
dicatat total pendapatan jasa laundry selama satu bulan kemudian dikurangi dengan
seluruh beban operasional usaha. Berdasarkan hasil pencatatan bulan April 2026, Dwi
Laundry memperoleh pendapatan jasa sebesar Rp4.967.800,00 dengan total beban
operasional sebesar Rp2.569.350,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha laundry
masih memberikan keuntungan dan memiliki potensi untuk terus berkembang apabila
pengelolaan keuangan dilakukan secara lebih baik dan teratur. Hasil penyusunan
laporan laba rugi selama bulan April 2026 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.

Laporan Laba Rugi Dwi Laundry Periode April 2026
Pendapatan Jasa Rp 4.967.800,00
Beban - beban :

Beban Gaji Karyawan Rp 1.378.350,00

Beban Air & listrik Rp 300.000,00

Beban Sabun & Pewangi Rp 200.000,00

Beban tabung gas untuk setrika

uap Rp 600.000,00

Beban Plastik Rp 56.000,00

Beban Parfum Rp 35.000,00

Total Beban Rp 2.569.350,00

Laba Bersih Rp 2.398.450,00

Melalui kegiatan pendampingan ini, pemilik usaha memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan memisahkan
keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Pemilik juga menjadi lebih mudah
mengetahui jumlah pendapatan dan pengeluaran usaha setiap bulan. Selain
meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, Kkegiatan ini juga
membantu pemilik usaha dalam meningkatkan kedisiplinan administrasi keuangan
sehingga pengelolaan usaha menjadi lebih tertata. Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmawati et al.,, 2020) dan (Wati & Utomo,
2022) yang menyatakan bahwa pendampingan pencatatan keuangan sederhana dapat
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan dan
membantu pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan usahanya secara lebih jelas.
Oleh karena itu, kegiatan pendampingan pencatatan keuangan sederhana dan
penyusunan laba rugi sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan pada UMKM, khususnya usaha jasa laundry.

Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses pendampingan berlangsung dengan
cara mengamati kemampuan pemilik usaha dalam mencatat transaksi keuangan harian
dan menyusun laporan laba rugi sederhana secara mandiri. Berdasarkan hasil evaluasi,
pemilik usaha mulai memahami pentingnya pencatatan keuangan secara rutin dan
mampu membedakan antara pemasukan serta pengeluaran usaha. Pemilik juga mulai
melakukan pencatatan transaksi harian secara lebih rapi dan terstruktur dibandingkan
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sebelum dilakukan pendampingan. Selain itu, pemilik usaha telah mampu menyusun
laporan laba rugi sederhana berdasarkan pendapatan dan beban operasional usaha
setiap bulan. Pemilik usaha juga memahami pentingnya memisahkan keuangan pribadi
dengan keuangan usaha agar kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara langsung.
Secara keseluruhan, keberhasilan materi evaluasi ini menunjukkan bahwa program
pendampingan telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman serta keterampilan pemilik usaha dalam tata Kelola administrasi keuangan
sederhana.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Dwi Laundry di Godean,
Yogyakarta menunjukkan bahwa pendampingan pencatatan keuangan dan penyusunan
laporan laba rugi sederhana mampu meningkatkan secara signifikan kemampuan
pemilik usaha dalam mengelola administrasi keuangan. Sebelum kegiatan, pemilik
usaha belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin, belum memisahkan
keuangan pribadi dan usaha, serta belum memiliki laporan laba rugi yang terstruktur
sehingga menyulitkan dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat. Setelah
dilakukan edukasi, pelatihan, dan pendampingan berbasis SAK EMKM yang
disederhanakan, pemilik usaha mampu melakukan pencatatan kas masuk dan kas
keluar secara lebih sistematis serta menyusun laporan laba rugi bulanan secara mandiri.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan serta
kemampuan menyusun laporan laba rugi periode April 2026 dengan laba bersih
sebesar Rp2.398.450,00, sekaligus terbentuknya kebiasaan pencatatan keuangan yang
lebih disiplin dan terstruktur. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM serta mendukung
pengambilan keputusan usaha yang lebih baik dan berkelanjutan.
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